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ABSTRAK 

Ruliana Fajriati. Pola Komunikasi Guru dan Anak 

Didik dalam Proses Pembelajaran yang Berkualitas di Masa 

Pandemi Covid-19 : Studi Kasus di Taman Kanak-kanak Negeri 

6 Pekanbaru. Tesis. Yogyakarta: Program Magister, Prodi 

Pendidikan Islam Anak Usia Dini, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan, Universits Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2021.  

Latar belakang penelitian ini berdasarkan pada 

fenomena munculnya pandemi Covid-19 di Indonesia yang 

mengakibatkan perubahan tatanan kehidupan masyarakat 

disegala sektor, tanpa terkecuali sektor pendidikan. Salah satu 

upaya membatasi penyebaran virus Covid-19 oleh pemerintah 

melaui Kementerian Pendidikan yaitu dengan mengganti proses 

pembelajaran tatap muka di sekolah menjadi pembelajaran jarak 

jauh atau Belajar Dari Rumah (BDR). Sehingga komunikasi 

pembelajaran yang biasa dilaksanakan di sekolah dengan 

didukung sarana penunjang lainnya kini berubah menjadi 

komunikasi pembelajaran dalam jaringan melalui media ponsel, 

tablet, dan laptop dengan aplikasi pendukung yaitu whatsapp 

berupa videocall, pesan suara, foto dan video simulasi. Guru 

sebagai fasilitator harus dapat menciptakan komunikasi 

pembelajaran daring yang efektif. Untuk itu diperlukan pola 

komunikasi dalam proses pembelajaran agar dapat 

mengembangkan pembelajaran yang berkualitas dan mengatasi 

permasalahan tersebut. Untuk tujuan dari penelitian ini adalah : 

(1) menganalisis pola komunikasi dalam proses pembelajaran di 

masa pandemi Covid-19, (2) menganalisis pembelajaran yang 

berkualitas di masa pandemi Covid-19, (3) menganalisis 

pengembangan pola komunikasi dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas, (4) dampak komunikasi dalam 

proses pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi Covid-

19. 

Penelitian ini merupakan penelitian studi kasus dengan 

metode kualitatif. Metode pengumpulan data berupa observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Pengolahan data dan analisis data 

dengan melakukan reduksi data kemudian dilakukan penarikan 

kesimpulan. Hasil penelitian ini adalah : (1) pelaksanaan 
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komunikasi dalam proses pembelajaran di masa pandemi 

Covid-19 menggunakan pola satu arah, dua arah dan banyak 

arah melalui metode pembelajaran daring dengan media 

pembelajaran melalui videocall, pesan suara, foto dan video 

simulasi, (2) TK Negeri 6 Pekanbaru tidak dapat melaksanakan 

pembelajaran di sekolah, media dan aktivitas anak didik yang 

terbatas, iklim pembelajaran yang kurang kondusif serta hasil 

belajar anak didik yang kurang maksimal dan tidak signifikan. 

Sehingga komunikasi guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 tidak cukup mampu 

membangun proses pembelajaran yang berkualitas, (3) 

Mengembangkan pola komunikasi dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas adalah membentuk komunikasi 

yang efektif dengan melibatkan komponen-komponen 

pembelajaran. Ketiga pola komunikasi digunakan secara 

kombinasi dalam proses pembelajaran sehingga terciptanya 

perubahan pengetahuan, tingkah laku dan saling pengertian 

antara guru dan anak didik karena ketiga pola komunikasi 

tersebut memiliki warna dan bentuk yang berbeda dalam proses 

pembelajaran, (4) Dampak dari komunikasi antara guru dan 

anak didik dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-

19 turut dirasakan oleh anak didik, guru serta orang tua. Anak 

didik merasa bosan, kurangnya motivasi belajar, kurangnya 

disiplin diri, tidak optimalnya aspek-aspek perkembangan anak 

serta anak menjadi lebih sering main handphone. Guru tidak 

leluasa memantau pertumbuhan dan perkembangan anak, waktu 

guru yang harus fleksibel saat melakukan videocall, dan 

sulitnya membuat penilaian pertumbuhan dan perkembangan 

anak serta hubungan antara guru dan orang tua akan semakin 

erat. Dapat melatih orang tua untuk sabar dalam menghadapi 

dan mengajari anak-anaknya serta hubungan orang tua dan anak 

menjadi lebih dekat karena anak selalu didampingi orang tua 

dalam belajar.  
 

Kata Kunci : Pola Komunikasi Guru, Pembelajaran yang 

Berkualitas di Masa Pandemi Covid-19 
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ABSTRACT 

Ruliana Fajriati. Communication Patterns of Teachers 

and Students in a Quality Learning Process during the Covid-

19 Pandemic: A Case Study in Kindergarten 6 Pekanbaru. 

Thesis. Yogyakarta: Masters Program, Early Childhood Islamic 

Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher 

Training, Sunan Kalijaga State Islamic University, Yogyakarta. 

2021. 

The background of this research is based on the 

phenomenon of the emergence of the Covid-19 pandemic in 

Indonesia which has resulted in changes in the structure of 

people's lives in all sectors, including the education sector. One 

of the efforts to limit the spread of the Covid-19 virus by the 

government through the Ministry of Education is by changing 

the face-to-face learning process in schools to distance learning 

or Learning From Home (BDR). So that learning 

communication that is usually carried out in schools with the 

support of other supporting facilities has now turned into online 

learning communication through the media of cellphones, 

tablets, and laptops with supporting applications, namely 

WhatsApp in the form of video calls, voice messages, photos 

and simulation videos. The teacher as a facilitator must be able 

to create effective online learning communication. For this 

reason, a communication pattern is needed in the learning 

process to develop quality learning and overcome the problems 

above. The purposes of this study are: (1) analyzing 

communication patterns in the learning process during the 

Covid-19 pandemic, (2) analyzing quality learning during the 

Covid-19 pandemic, (3) analyzing the development of 

communication patterns in realizing quality learning, (4) the 

impact of communication in the quality learning process during 

the Covid-19 pandemic. 

This research is a case study research with qualitative 

methods. The data collection methods are observation, 

interview, and documentation. Data processing and data 

analysis by performing data reduction and then drawing 

conclusions. The results of this study are: (1) the 

implementation of communication in the learning process 
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during the Covid-19 pandemic uses a one-way, two-way, and 

many-way pattern through online learning methods with 

learning media via video call, voice messages, photos and 

simulation videos, (2) TK Negeri 6 Pekanbaru cannot carry out 

learning in schools, media and student activities are limited, the 

learning climate is less conducive and the learning outcomes of 

students are less than optimal and insignificant. So that the 

communication of teachers and students in the learning process 

during the Covid-19 pandemic is not sufficient to be able to 

build a quality learning process, (3) developing communication 

patterns in realizing quality learning is to form effective 

communication by involving learning components. The three 

communication patterns are used in combination in the learning 

process to create changes in knowledge, behavior, and mutual 

understanding between teachers and students because the three 

communication patterns have different colors and shapes in the 

learning process, (4) The impact of communication between 

teachers and students The learning process during the Covid-19 

pandemic was also felt by students, teachers and parents. 

Students feel bored, lack the motivation to learn, lack self-

discipline, aspects of child development are not optimal and 

children play cellphones more often. Teachers are not free to 

monitor children's growth and development, teachers have to be 

flexible when doing video calls, and it is difficult to make 

assessments of children's growth and development and the 

relationship between teachers and parents will be even tighter. 

Can train parents to be patient in dealing with and teach their 

children and the relationship between parents and children 

becomes closer because children are always accompanied by 

their parents in learning. 

 

Keywords: Teacher Communication Patterns,Quality Learning 

during the Covid-19 Pandemic 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang 

dipakai dalam penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1997 dan 

0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab  

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ B Be ب

 ta‘ T Te ت

 s\a‘ s\ es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z\al z\ zet (dengan titik di ذ

atas) 

 ra‘ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di ص

bawah) 
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 d}ad d} de (dengan titik ض

dibawah) 

 t}a‘ t} te (dengan titik ط

dibawah) 

 z}a‘ z} zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap 

 Ditulis Sunnah سنة

 Ditulis Ummah مصلحة

 

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Sunnah سياسة

 Ditulis Maslahah أمة

(Ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila diikuti dengan kata sanding ―al‖ serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

ليَِاء َوأ  ’Ditulis Karāmah al-auliyā كَراَمَةُ الْأ

 

3. Bila ta’ Marbūtah hidup dengan hârakat fathâḥ, kasraḥ dan 

dâmmah ditulis t 
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 Ditulis Zakāt al-fiṭr زكََاةُ الأفِطأرِ 

 

D. Vocal Pendek 

__َ___ fatḥaḥ Ditulis A 

____ِ_  Kasrah Ditulis I 

___ُ__ ḍammah Ditulis U 

 

E. Vokal Panjang 

Fathah + alif Ditulis Ā 

 Ditulis Jāhiliyyah جَاهِلِيَّة

Fathah +ya‘ mati Ditulis Ā 

 Ditulis Tansā تَ نأسَى

Kasrah + ya‘ mati Ditulis Ῑ 

 Ditulis Karīm كَريِأ 

Dhammah + wawu mati Ditulis Ū 

 Ditulis furūḍ فُ رُوض

 

F. Vokal Rangkap 

Fathah + ya‘ mati Ditulis Ai  

نَكُمأ    Ditulis Bainakum بَ ي أ

Fathah + wawu mati Ditulis Au 

ل  Ditulis Qaul قَ وأ
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan 

dengan Apostrof 

 Ditulis A’antum أأَنَ أتُم .1

 Ditulis U’iddat أعدت .2

 Ditulis La’in syakartum لئَِنأ شَكَرأتُأ  .3

 

H. Kata Sandang Alif +Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qomariyyah 

 Ditulis Al-Qur’ān ألَأقُرأآن

 Ditulis Al-Qiyās آلأقِيَاس

 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan Menggandakan 

Huruf Syamsiyah yang Mengikutinya, serta menghilangkan 

huruf I (el)-nya 

مَاءَ  Ditulis as-Samā الَسَّ

س مأ  Ditulis as-Syams الَشَّ

 

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

يالفروضسذو   Ditulis Żawȋ al-furūḍ 

نَّة لِ السُّ  Ditulis ahl as-Sunnah أهَأ
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KATA PENGANTAR 

 السّلام عليكن ورحوة الله وبركاته

دًا  ِ اشَْهَدُ اىَْ لاَ الِهَ الِاَّ اللهِ وَ اشَْهَدُ اىََّ سَيهدًِاَ هُحَوَّ الَْحَوْدُ لِّله

دٍ وَ عَلَى الهِِ وَاصَْحَابهِِ  رَسُىْلُ اللهِ الَلهُّنَّ صَلهى عَلَى سَيهدًِاَ هُحَوَّ

ا بعَْدُ   اجَْوَعِيْيَ اهََّ

 

Dengan menyebut nama Allah, yang Maha Pengasih lagi 

Maha Penyayang. Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. 

Syukur alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah melimpahkan rahmat, taufiq dan hidayah-Nya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini berupa 

tesis. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada nabi 

Muhammad SAW yang telah menuntun manusia dengan wrisan 

petunjuk untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.  

Hari demi hari dan bulan demi bulan penulis luangkan 

waktu dalam mengerjakan tesis ini yang membahas tentang pola 

komunikasi guru dan anak didik dalam proses pembelajaran 

yang berkualitas di masa pandemi Covid-19 (studi kasus di TK 

Negeri 6 Pekanbaru). Berkat akal yang diberkan oleh Zat Yang 

Maha Pencipta, doa dan ikhtiar sehingga penulis dapat 

menyelesaikan tesis ini dan penulis dapat mengembil 

manfaatnya. 

Terselesaikannya tesis ini semoga dapat memberikan 

manfaat dan sumbangsih kepada segenap lembaga pendidikan 
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yang relevan. Dengan kerendahan hati, penulis menyadari 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting dalam 

kehidupan karena dengan pendidikan akan membentuk manusia 

yang ideal Sebagai pendidik, guru merupakan orang yang 

bertanggung jawab dalam proses perkembangan dan 

pertumbuhan anak didik serta potensi-potensi yang dimilikinya. 

Menurut Earl V. Pullias dan James D.Young, guru harus 

menjadi makhluk yang serba bisa. Dengan cara itulah guru akan 

mampu menjalankan tugasnya secara optimal.1  

Allah SWT berfirman dalam QS Al-Baqarah ayat 129: 

نۡهُمۡ يَتۡلوُۡا عَلَيۡهِمۡ اٰيٰتِكَ وَيُعَلِّمُهُمُ  نَا وَابۡعَثۡ فِيۡهِمۡ رَسُوۡلًا مِّ رَبَّ
يۡهِمۡ  ََ الۡعَزِيۡزُ الۡحَكِيۡمُ    الۡكِتٰبَ وَالۡحِكۡمَةَ وَ يُزَكِّ كَ انَۡ   اِنَّ

Artinya :  

Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka seorang Rasul dari 

kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mereka ayat-

ayat Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al Kitab (Al-

Quran) dan Al-Hikmah (As-Sunnah), serta mensucikan mereka. 

Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Kuasa lagi Maha 

Bijaksana. (QS. Al-Baqarah : 129).  

                                                           
1
 Ngainun Naim, Dasar-Dasar Komunikasi Pendidikan (Jogjakarta: 

Ar-Ruzz Media, 2011)., h.96 
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Berdasarkan firman Allah tersebut, Al-Nahlawi 

menyimpulkan bahwa tugas-tugas pokok guru dalam 

Pendidikan Islam adalah sebagai tugas pensucian berupa 

pengembangan, pembersihan jiwa anak didik agar mendekatkan 

diri kepada Allah, menjauhkannya dari keburukan dan 

menjaganya agar tetap pada fitrahnya. Selain itu tugas pokok 

guru berupa tugas pengajaran yaitu menyampaikan pengetahuan 

serta pengalaman kepada anak didik agar direalisasikan dalam 

tingkah laku dan kehidupan.2  

Dari penjelasan Al-Nahlawi tersebut bahwa tugas guru 

sangatlah luas, baik yang terkait dengan tujuan dan fungsinya 

berupa penyampaian pengetahuan serta menyempurnakan jiwa 

anak didik sampai menjadi amal perbuatannya sehari-hari. 

Begitu juga yang tertera dalam Undang-undang Republik 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 pasal 39 bahwa Pendidik 

merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, 

melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan 

penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi 

pendidik pada perguruan tinggi.3 Selain itu guru perlu 

menanamkan konsep pendidikan anak menurut Ki Hadjar 

Dewantara sebagai tugas guru berupa memberikan pendidikan 

anak sejak lahir hingga usia tujuh tahun, mendidik anak sesuai 

                                                           
2
 Ramayulis, Profesi Dan Etika Keguruan (Jakarta: Kalam Mulia, 

2013), h. 11 
3
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, ‗Sistem Pendidikan 

Nasional‘, 159–70. 



3 
 

tabiat umur anak, dan menekankan pada kebudayaan bangsa 

sendiri serta mengedepankan semboyan tut wuri handayani 

yakni memberi kebebasan kepada anak dalam berkreasi dan 

kreativitas.4 

Salah satu anggota masyarakat yang mengembangkan diri 

melalui sebuah proses pendidikan dengan jalur, jenjang dan 

jenis pendidikan tertentu disebut anak didik. Pada pendidikan 

pra sekolah atau Taman Kanak-kanak, menurut ketentuan pasal 

1 Peraturan Pemerintah RI Nomor 27 Tahun 1990, anak didik 

disebut anak didik.
5
 Ditinjau dari aspek perkembangannya, anak 

usia dini merupakan perentang perkembangan manusia secara 

keseluruhan. Menurut Maxim, dikutip dari buku Luluk 

Asmawati, karakteristik perkembangan anak usia dini yaitu (1) 

tumbuh kembang pada fisik anak yang ditandai dengan aktifnya 

anak melakukan suatu kegiatan. (2) tumbuh kembang aspek 

bahasa, ditandai dengn anak paham pembicaraan orang-orang 

disekitarnya serta dapat menyampaikan pikirannya. (3) tumbuh 

kembang aspek kognitif, ditandai dengan menunjukkan rasa 

ingiin tahu yang besar terhadap lingkungan disekitarnya. (4) 

permainan yang dimainkan anak masih bersifat individual.6 

                                                           
4
 Ratih Cahyani and Suyadi Suyadi, ‗Konsep Pendidikan Anak Usia 

Dini Menurut Ki Hadjar Dewantara‘, Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh 

Kembang Anak Usia Dini, 3.4 (2018), 219–30. 
5
 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 27 Tahun 1990 

Tentang Pendidikan Prasekolah. 
6
 Luluk Asmawati, Perencanaan Pembelajaran PAUD (Bandung: 

PT. Remaja Rosdakarya, 2014), h. 27 
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Aspek perkembangan lainnya akan turut berkembang sesuai 

dengan tahap perkembangan anak.  

Mengingat komunikasi merupakan salah satu hal yang akan 

mempengaruhi perkembangan anak, maka diperlukan pola 

komunikasi yang baik antara guru dan anak didik. Komunikasi 

yang diberikan berupa komunikasi pendidikan. Komunikasi 

pendidikan yaitu komunikasi yang terjadi dalam suasana 

pendidikan atau dapat diartikan bahwa proses perjalanan pesan 

atau infomasi yang merambah dibidang pendidikan dan 

dikondisikan untuk tujuan-tujuan pendidikan. Syarat agar 

komunikasi itu dikatakan efektif jika memperhatikan tiga hal, 

yaitu aspek kejelasan berupa informasi, bahasa dan pesan harus 

disampaikan dengan jelas hingga mampu dipahami oleh anak 

didik. Aspek muatan yaitu komunikator harus menguasai materi 

serta penyampaian materi. Aspek contex harus disesuaikan 

dengan lingkungan dimana aspek ini berkaitan dengan bahasa 

dan informasi serta medianya.7 

Berdasarkan hal tersebut bahwa pembelajaran ditandai 

dengan adanya suatu interaksi antara anak didik dan guru atau 

pendidik dengan berbagai sumber belajar dalam suatu 

lingkungan belajar. Interaksi dalam suatu proses pembelajaran 

dibangun karena adanya kontak dan komunikasi oleh pelaksana 

pembelajaran sehingga mencapai pembelajaran yang 

                                                           
7
 Nofrion, Komunikasi Pendidikan Penerapan Teori Dan Konsep 

Komunikasi Dalam Pembelajaran (Jakarta: Prenadamedia Group, 2019), h. 

63 
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berkualitas. Pembelajaran yang berkualitas merupakan 

pembelajaran yang dapat menempatkan posisi pendidik secara 

tepat sehingga pendidik dapat berperan sesuai dengan 

kebutuhan anak didik dengan melibatkan komponen-komponen 

pembelajaran. Kualitas pembelajaran bisa dilihat dari proses 

maupun hasil. Pada segi proses, pembelajaran yang berkualitas 

ketika sebagian besar anak didik dapat terlibat aktif secara fisik, 

mental maupun sosial dalam proses pembelajaran dengan 

menunjukkan kegairahan belajar yang tinggi, semangat yang 

kuat dan percaya diri. Untuk segi hasil, proses pembelajaran 

dapat dikatakan berkualitas apabila terjadi perubahan tingkah 

laku yang positif terhadap sebagian besar anaka didik.
8
  

Sejak Maret 2020 Indonesia dilanda pandemi Covid-19. 

Corona Virus Disease 19 atau Covid-19 adalah jenis virus yang 

mengakibatkan penyakit pneumonia pada orang yang terinveksi 

virus tersebut. Virus ini berasal dari Wuhan, Provinsi Hubei, 

Cina.9 Covid-19 merupakan virus menular yang menimbulkan 

kedaruratan kesehatan pada masyarakat. Oleh karenanya 

tindakan pencegahan penyebaran virus ini harus segera 

dilakukan secepat mungkin. Salah satu upaya memutus mata 

rantai penyebaran Covid-19 oleh pemerintah yaitu dengan 

mengganti proses pembelajaran luring menjadi daring atau 

                                                           
8
 H. E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi. Konsep, 

Karakteristik Dan Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010). 
9
 Zi Yue Zu and others, ‗Coronavirus Disease 2019 (COVID-19): A 

Perspective from China‘, Radiology, 296.2 (2020), E15–25 

<https://doi.org/10.1148/radiol.2020200490>. 
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pembelajaran jarak jauh (PJJ). Sebagaimana yang tertera dalam 

Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 4 

Tahun 2020 bahwa belajar dari rumah melalui pembelajaran 

daring/jarak jauh dilaksanakan untuk memberikan pengalaman 

belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani tuntutan 

menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas 

maupun kelulusan.10 Hal ini mengakibatkan terganggunya 

proses pembelajaran serta komunikasi pendidikan yang terbatas 

sehingga pembelajaran tidak efektif.  

Kebijakan belajar di rumah atau daring mengakibatkan 

perubahan kebiasaan anak didik dan guru selama ini. 

Komunikasi pembelajaran yang biasa dilaksanakan di sekolah 

dengan didukung sarana penunjang lainnya kini berubah 

menjadi komunikasi pembelajaran daring. Banyak anak didik 

maupun guru belum familiar dan belum terbiasa dengan belajar 

dari rumah (learn from home) secara daring. Di sekolah guru 

melakukan komunikasi langsung kepada anak didik baik dalam 

komunikasi verbal maupun komunikasi nonverbal. 

Pembelajaran yang dilaksanakan secara daring tidak lepas dari 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Melalui TIK 

pembelajaran dapat dikembangkan.
11

 Guru sebagai fasilitator 

harus dapat menciptakan komunikasi daring yang efektif. Untuk 

                                                           
10

 ‗Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020‘. 
11

 Abdulwahab Alharbi, ‗ICT Policy as The Power Engine for ICT 

Implementation in The Process of Teaching and Learning Is Absent in Saudi 

Education System‘, International Journal of Education and Research, 8.11 

(2020), 213–20. 
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itu diperlukan pola komunikasi yang baik antara guru dan anak 

didik agar menghasilkan proses belajar mengajar yang efektif.  

Taman Kanak-kanak Negeri 6 Pekanbaru merupakan salah 

satu sekolah yang terdampak Pandemi Covid-19 pada bidang 

pendidikan. Taman Kanak-kanak Negeri 6 Pekanbaru terletak di 

jalan HR. Soebrantas, KM. 11,5, Kelurahan Simpang Baru, 

Kecamatan Tampan, Provinsi Riau. TK Negeri 6 Pekanbaru 

berdiri sejak tahun 1980 dengan nama TK Mayang di bawah 

naungan Yayasan Dharma Wanita Persatuan Kecamatan 

Tampan. Setelah lebih kurang 39 tahun beroperasi, akhirnya TK 

Mayang dijadikan sekolah negeri oleh Dinas Pendidikan 

Provinsi Riau dengan nama Taman Kanak-kanak Negeri 6 

Pekanbaru. Jumlah anak didik pada tahun pelajaran 2020/2021 

mencapai 50 anak. Sedangkan guru kelas berjumlah 4 orang, 1 

kepala sekolah, 1 orang tata usaha dan 1 bendahara.12  

 Saat ini di TK Negeri 6 Pekanbaru telah menerapkan 

sistem pembelajaran jarak jauh atau daring yang dilakukan 

melalui media ponsel, tablet, dan laptop dengan aplikasi 

pendukung yaitu whatsapp berupa video call, pesn teks, pesan 

suara, foto-foto maupun video agar komunikasi pembelajaran 

tetap terlaksana. Komunikasi pembelajaran melalui video call 

dilaksanakan untuk beberapa orang anak per sesi dalam waktu 

15 sampai 20 menit.  Kegiatannya berupa guru menyapa anak, 

guru meminta anak memimpin doa, bernyanyi dan tepuk-tepuk, 

                                                           
12

 Wawancara staf tata usaha, 20 Oktober 2020. 
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guru menjelaskan tema dan tugas yang akan dikerjakan anak, 

tanya jawab, serta penutup.      

Berdasarkan penelitian pendahuluan berupa wawancara 

dengan Kepala Sekolah, dan guru kelas yang peneliti lakukan di 

TK Negeri 6 Pekanbaru13, peneliti menemukan bahwa 

pengelolaan komunikasi dalam proses pembelajaran dimasa 

pandemi  Covid-19 yaitu dilaksanakan melalui aplikasi 

whatsapp. Hal tersebut dilaksanakan dari hari Senin sampai 

Jumat. Materi dan tema yang digunakan sesuai dengan 

kurikulum yang telah disusun diawal semester. Media 

pembelajaran berupa lembar kerja anak (LKA) yang diberikan 

kepada orang tua setiap hari senin di sekolah, dikumpulkan 

kembali pada hari Kamis dan Jumat. Evaluasi dan penilaian 

dilaksanakan setiap hari melalui whatsapp berupa video call, 

video, foto dan rekaman suara. Kemampuan Manajemen Kepala 

sekolah, seperti mengkoordinasi proses belajar mengajar, 

berkomunikasi secara teratur dengan guru, staf/karyawan, orang 

tua, komite sekolah, anak didik dan anggota masyarakat di 

sekitarnya.  

Berdasarkan fenomena yang digambarkan di atas, menarik 

untuk dikaji dan diadakan penelitian (research) tentang 

komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi Covid-19, studi 

kasus di Taman Kanak-kanak Negeri 6 Pekanbaru.   

                                                           
13

 Wawancara Kepala Sekolah dan Guru Kelas, 20 Oktober 2020. 
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B. Fokus Penelitian 

1. Batasan Masalah 

Seperti telah dipaparkan dalam latar belakang masalah di 

atas bahwa sehubungan dengan proses pembelajaran di TK 

Negeri 6 Pekanbaru selama masa Pandemi Covid-19, maka 

batasan masalah  pada penelitian ini adalah pola komunikasi 

guru dan anak didik dalam proses pembelajaran yang 

berkualitas di masa pandemi Covid-19, studi kasus di Taman 

Kanak-kanak Negeri 6 Pekanbaru. 

2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana pola komunikasi antara guru dan anak didik dalam 

proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19? 

b. Bagaimana proses pembelajaran yang berkualitas di masa 

pandemi Covid-19?  

c. Bagaimana mengembangkan  pola komunikasi efektif untuk 

mewujudkan pembelajaran yang berkualitas? 

d. Apa dampak komunikasi guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi Covid-19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian yang dikemukakan di atas, maka 

penelitian ini bertujuan untuk menganalisis : 

a. Pola komunikasi guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19. 

b. Pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi Covid-19. 
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c. Pengembangan pola komunikasi efektif untuk mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas. 

d. Dampak komunikasi guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran yang berkualitas dimasa pandemi Covid-19. 

2. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan bermanfaat secara: 

a. Manfaat Teoritis 

1) Sebagai sumbangan pemikiran untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan bagi lembaga dan praktisi pendidikan. 

2) Hasil dari penelitian dapat menambah khasanah pustaka UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta serta menambah pengetahuan bagi 

para pembaca mengenai pola komunikasi antara guru dan anak 

didik dalam proses pembelajaran yang berkualitas di masa 

pandemi Covid-19 serta sebagai referensi bagi peneliti 

selanjutnya yang memiliki permasalahan yang relevan. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Lembaga Pendidikan  

Penelitian ini seyogyanya dapat menjadi masukan bagi 

sekolah dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas 

terlebih di masa pandemi Covid-19. 

2) Bagi Guru 

Penelitian ini seyogyanya dapat menjadi bahan referensi 

dalam mengembangkan pola komunikasi guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dalam mewujudkan pembelajaran 

yang berkualitas terutama di masa pandemi Covid-19. 

Penelitian ini juga bermanfaat untuk mengembangkan interaksi 
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yang dinamis antara guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran.  

3) Bagi Orang Tua 

Penelitian ini seyogyanya dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi orang tua dalam mendampingi anaknya saat 

Belajar Dari Rumah (BDR).  

D. Kajian Pustaka 

Hasil penelitian dan karya yang telah ada dikaji kembali 

dengan subjek yang sama, dan merupakan uraian yang terkait 

dengan penelitian-penelitian yang berfungsi untuk mengetahui 

secara jelas konstribusi penulis. Berikut penelitian-penelitian 

yang telah dilaksanakan oleh peneliti sebelumnya memiliki 

kesamaan dalam penelitian ini. 

1. Penelitian tesis oleh Muhtadin (2020) dengan judul Komunikasi 

Interpersonal Guru dalam Menanamkan Nilai-nilai Pendidikan 

Islam Studi Kasus di SD Islam Al-Azhar 59 Wonosari 

Yogyakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (a) 

komunikasi interpersonal guru dengan pola komunikasi primer, 

sekunder, linier dan sirkular dalam penyampaian perhatian ke 

orang-orang sekitar, membentuk dan menjaga relasi yang 

harmonis, mempengaruhi perilaku, serta memberi bimbingan. 

(b) komunikasi interpersonal guru memiliki peran dalam 

menanamkan nilai keislaman yakni I’tiqodiyah, Amaliyah, dan 

Khuluqiyah yang berdampak baik karena anak didik mudah 

menerima pesan dari guru  (c)  hambatan yang terjadi yaitu 

pemilihan kata yang tinggi oleh guru, suasana perkelas yang 
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tidak kondusif, dan anak-anak yang tidak  dapat bersahabatan. 

Adapun solusi dalam meminimalisir hambatan ini yakni 

memakai kata-kata yang mudah dimengerti oleh anak, 

mensupport kekondusifan kelas dan memberi arahan kepada 

anak untuk bersahabat.
14

 Dalam penelitian yang akan 

dilaksanakan peniliti memiliki persamaan yaitu permasalahan 

yang dibahas di dalamnya. Penelitian yang dilakukan oleh 

Muhtadin dengan fokus tujuannya pada kegiatan komunikasi 

interpersonal yang dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Islam. Sedangkan penelitian yang akan 

dilaksanakan mengarah pada pola komunikasi di masa pandemi 

covid-19 dalam proses pembelajaran. Persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama mengkaji komunikasi antara guru dan anak 

didik dalam proses pembelajaran. 

2. Penelitian tesis oleh Vava Imam Agus Faisal (2016) dengan 

judul Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran pada 

Keberagaman Anak usia Dini di Taman Kanak-kanak (TK) 

Rumah Citta Yogyakarta. Temuan penelitian bahwa 

pelaksanaan komunikasi efektif di TK Kecil dan TK Besar 

Rumah Citta Yogyakarta terlaksana sesuai yang diharapkan. 

Pelaksanaan komuniikasi efektif yaitu tanpa membedakan anak-

anak komunikasi dilaksanakan kepada seluruh anak, dalam 

kegiatan pembuka memakai kalimat pertanyaan dan berita, 

                                                           
14 Muhtadin, Komunikasi Interpersonal Guru dalam Menanamkan 

Nilai-nilai Pendidikan Islam Studi Kasus di SD Islam Al-Azhar 59 Wonosari 

Yogyakarta ,  Tesis, Program Studi Pendidikan Agama Islam, Program Pasca 

Sarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2020 
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menyimak anak berbicara, menggunakan kata-kata aku atau 

saya dalam menyampaikan idenya, melaksanakan interaksi 

dalam posisi sejajar antara badan dan pandangan mata, memberi 

kalimat positif dalam memberikan kesempatan kepada anak-

anak. Adapun dampak dari pelaksanaan komunikasi efektif 

dalam pembelajaran memiliki pengaruh yang dituju kepada tiga 

aspek yaitu berawal dari terbentuknya sikap positif yang berasal 

dari siswa, guru dan orang tua/wali. Beberapa kendala yakni 

terbatasnya ilmu pengetahuan anak didik, perbedan keinginan 

maupun pengaruh lingkungan fisik.15 Permasalahan yang 

dibahas di dalam penelitian menjadi pembeda antara penilitian 

yang akan dilaksanakan peneliti. Vava Imam Agus Faisal 

memfokus tujuan penelitiannya pada kegiatan komunikasi 

efektif pada keberagaman anak. Sedangkan penelitian yang 

akan dilaksanakan mengarah pada pola komunikasi di masa 

pandemi covid-19. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji komunikasi dalam proses pembelajaran pada anak 

usia dini. 

3. Penelitian Dosen Utama Universitas Islam Bandung yang 

diketuai oleh Ike Junita Triwardhani tahun 2018, dengan judul 

Pola Komunikasi Guru dalam Pembelajaran Kewirausahaan 

pada Pendidikan Anak. Pada penelitian, antara guru dan anak 

                                                           
15

Vava Imam Agus Faisal, Komunikasi Efektif dalam Pembelajaran 

pada Keberagaman Anak usia Dini di Taman Kanak-kanak (TK) Rumah 

Citta Yogyakarta,  Tesis, Program Studi Pendidikan Guru Raudhatul Athfal, 

Program Pasca Sarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016 
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didik secara sadar melakukan komunikasi dalam proses belajar 

mengajar bidang kewirausahaan kepada anak yakni pelaksanaan 

pendekatan oleh guru ketika mengajar, pelaksanaan interaksi 

guru dan anak, keberlangsungan proses pembelajaran serta cara 

guru mengevaluasi pencapaian anak dalam belajar. Komunikasi 

dilaksanakan guru berdasar pada pemaknaannya kepada 

perilaku anak didik dalam pembelajaran kewirausahaan. 

Selanjutnya dari proses penafsiran, anak menerima informasi 

dari guru dan kemudian terciptalah karakter serta nilai 

kewiirausahaan pada anak.16 Yang menjadi pembeda penelitian 

ini dengan penelitian selanjutnya yang dilaksanakan peneliti 

yaitu objek penelitian dan permasalahannya. Penelitian yang 

dibahas Ike Junita Triwardhani fokus tujuannya pada pola 

komunikasi dalam pembelajaran kewirausahaan. Sedangkan 

penelitian yang akan dilaksanakan mengarah pada pola 

komunikasi pada proses pembelajaran secara umum dimasa 

pandemi covid-19. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama 

mengkaji pola komunikasi dalam proses pembelajaran. Pada 

anak usia dini.  

4. Penelitian Jurnal yang dilaksanakan Ahmad Munir Saifulloh 

dan Mohammad Darwis tahun 2020, dengan judul Manajemen 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar 

Mengajar dimasa  Pandemi Covid-19. Dari penelitian ini 

                                                           
16

Ike Junita Triwardhani, dkk., Pola Komunikasi Guru dalam 

Pembelajaran Kewirausahaan pada Pendidikan Anak, Laporan Akhir 

Penelitian Dosen Utama, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Kepada 

Masyarakat Universitas Islam Bandung, 2018 
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hasilnya bahwa dalam memanage pembelajaran jarak jauh baik 

luring maupun daring, guru memiliki peran yang sangat penting 

serta mampu mewujudkan pembelajaran yang efektif, inovatif, 

kreatif, aktif dan efektif, efisien, menyenangkan serta  

mengandung nilai transfer of knowledge dan transfer of value. 

Adapun  faktor-faktor penghambat dalam manajemen 

pembelajaran yang diimplementasikan oleh pendidik yaitu 

faktor guru dimana pembelajaran menjadi tidak maksimal 

ketika pembelajaran monoton, uswah pendidik yang tidak 

religius, pemahaman dan pengertian pendidik yang tidak 

komplit tentang pembelajaran baik daring maupun luring, serta 

informasi pendidik tentang anak didik yang tidak lengkap. 

Faktor anak didik yaitu anak didik merasa bosan dengan 

kebiasaan belajar yang baru. Factor keluarga yang acuh tak 

acuh terhadap kegiatan belajar dari rumah menjadi hambatan 

bagi anak didik yang setiap harinya harus bekerja kesulitan 

untuk mengawal dan memantau anak didik yang belajar dari 

rumah. Faktor fasilitas berupa alat-alat yang berbasis teknologi 

sangat dibutuhkan dan haganya oleh sebagian besar orang tua 

sulit untuk dijangkau dalam menyiapkan fasilitas pembelajaran 

jarak jauh (PJJ).17 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

yang akan dilaksanakan peniliti yaitu permasalahannya. 

Penelitian yang dibahas Ahmad Munir Saifulloh dan 

                                                           
17

Ahmad Munir Saifulloh dan Mohammad Darwis, Manajemen 

Pembelajaran dalam Meningkatkan Efektivitas Proses Belajar Mengajar di 

Masa Pandemi Covid-19, Jurnal Bidayatuna, Vol. 03 No. 02, Oktober 2020 
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Mohammad Darwis fokus tujuannya pada manajemen 

pembelajaran dalam meningkatkan efektivitas proses belajar 

mengajar dimasa  Pandemi Covid-19 . Sedangkan penelitian 

yang akan dilaksanakan mengarah pada pola komunikasi pada 

proses pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Persamaannya 

yaitu sama-sama mengkaji tentang proses pembelajaran dimasa 

pandemi Covid-19.  

Dari beberapa pemaparan tersebut tentang hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan tema penelitian secara fokus 

belum ada yang sama membahas tentang komunikasi antara 

guru dan anak didik dalam proses pembelajaran di masa 

Pandemi Covid-19. Menurut peneliti, penelitian sebelumnya 

masih lebih umum dan terdapat kesamaan konsep penelitian 

namun memiliki focus yang berbeda. Dasar ini yang 

menjadikan peneliti berminat untuk meneliti dan mengambil 

judul pola komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi Covid-19, studi 

kasus di Taman Kanak-kanak Negeri 6 Pekanbaru. 

E. Kerangka Teori 

1. Pola Komunikasi  dalam Proses Pembelajaran 

Harold D Lasswell memiliki sebuah pemikiran tentang 

komunikasi yang kemukakan dalam karya atau paper yang 

kemudian dimuat dalam buku The Communication of Ideas, 

disunting oleh Lyman Bryson yang dikutip oleh Onong 

Uchajana Effendy. Lasswell menjelaskan bahwa cara-cara 

terbaik untuk menjelaskan kegiatan komunikasi ialah dengan 
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menjawab pertanyaan “Who Says What In Which Channel To 

Whom With Effect?”. Who? (siapakah komunikatornya, Say 

what? (pesan apa yang dinyatakan), In which channel (media 

apa yang digunakan?), To whom? (siapa komunikannya?), With 

what effect? (efek apa yang diharapkan).
18

  

Kegiatan pembelajaran merupakan kegiatan yang 

melibatkan interaksi guru dan anak didik. Melalui interkasi 

tersebut diharapkan pola komunikasi antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 ini 

mendapatkan feedback yang baik dari anak dan orang tua. 

Pada pembahasan ini peneliti mengaitkan teori Lasswell 

dalam kegiatan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19. 

Peneliti memfokuskan pada pelaksanaan, peran dan dampak 

yang ditimbulkan dari pola komunikasi guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19. 

Ada beberapa pola komunikasi yang dapat digunakan 

dalam mengembangkan interaksi yang dinamis antara guru dan 

anak didik yaitu: 

a. Komunikasi satu arah  

Dalam pola ini guru sebagai pemberi aksi dan anak didik 

sebagai penerima aksi. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran kepada anak didik dengan metode ceramah. 

Komunikasi ini dapat dilakukan secara langsung dengan tatap 

muka atau melalui media seperti selebaran, surat kabar, radio, 

                                                           
18

 Onong Uchjana Effendy, Dinamika Komunikasi (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2019), h. 29 
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televisi, pesan teks dan lain-lain. Dalam pola ini guru berperan 

memberi aksi dan anak didik sebagai penerima aksi. Guru 

memberikan informasi mengenai pembelajaran kepada anak 

melalui metode ceramah. Komunikasi ini dapat dilakukan 

secara langsung dengan tatap muka atau melalui media-media 

diantaranya selebaran, surat kabar, radio, televisi, pesan teks 

dan lain-lain. 

b. Komunikasi dua arah 

Pada pola komunikasi ini guru dan anak didik dapat 

berperan sama, yakni sama-sama dapat menyampaikan 

informasi dan reaksi. Respon yang diberikan bisa verbal 

maupun nonverbal. Pola komunikasi ini dianggap lebih dinamis 

karena kegiatan guru dan kegiatan anak didik relatif sama.    

c. Komunikasi banyak arah 

Komunikasi dinamis yang melibatkan guru dengan anak 

didik dan anak didik dengan anak didik lainnya. Pola ini dapat 

menciptakan keinginan anak didik untuk belajar aktif serta 

dapat mengembangkan kegiatan-kegiatan untu anak didik yang 

optimal. Kegiatan berdiskusi menjadi salah satu strategi yang 

dapat mengembangkan pola komunikasi ini.
19

 

2. Pembelajaran yang Berkualitas 

Proses pembelajaran merupakan upaya secara sistematis 

yang dilakukan oleh guru dalam mewujudkan pembelajaran 

yang efektif dan berkualitas dengan melibatkan komponen-

                                                           
19

 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar (Bandung: 

SBAlgesindo, 2019), h. 31 
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komponen pembelajaran yakni kurikulum, guru, anak didik, 

metode pembelajaran, materi pembelajaran, media 

pembelajaran serta evaluasi. Kualitas pembelajaran merupakan 

tinggi rendahnya atau efektif tidaknya proses belajar mengajar 

dalam mencapai tujuan pembelajaran.
20

   

Teri Dary, dkk. menyatakan bahwa “High quality 

service-learning practice does not happen by accidentor in 

isolation. It requires a systems approach to the process, 

grounding implementation solidly in the k-12 service learning 

standards for quality practice. High quality service-learning 

engages students who use the concepts and skills they learn 

inschool.‖
21

  

Layanan belajar yang berkualitas sangat melibatkan 

anak didik dalam belajar dengan menggunakan konsep-konsep 

hingga keterampilan-keterampilan yang mereka pelajari di 

sekolah. Layanan belajar yang berkualitas berkaitan dengan 

tindakan mengajar seorang guru yakni menyangkut apa yang 

disampaikan guru, apa yang dilakukan oleh guru, menyiapkan 

materi pembelajaran, menyampaikan materi pembelajaran, 

berinteraksi dengan anak didik serta menilai dan mengevaluasi 

hasil kerja anak didik. Hal tersebut belum cukup karena guru 

harus melihat proses belajar anak sebagai layanan belajar bagi 

anak didik.  

                                                           
20

 Sudjana, h. 40 
21

Teri Dary and others, High Quality Instruction That Transform : A 

Guide to Implementing Quality Academic Service-Learning (Wisconsin: 

Departement of Public Instuction, 2010). 
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3. Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19    

Berdasarkan Surat Edaran Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Nomor 4 Tahun 2020 yang menganjurkan agar 

seluruh kegiatan institusi pendidikan untuk menjaga jarak dan 

penyampaian materi disampaikan di rumah masing-masing. 

Belajar dari Rumah (BDR) dilakukan dengan sistem 

Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) dalam jaringan (Daring). Dalam 

Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 15, PJJ 

merupakan pendidikan yang anak didiknya terpisah dari 

pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai sumber 

belajar melalui teknologi komunikasi, informasi dan media 

lainnya.
22

  

Pesatnya perkembangan teknologi dibidang informasi 

dan komunikasi mengharuskan semua orang untuk melek 

teknologi, tak terkecuali para guru agar kemajuan teknologi bisa 

dimanfaatkan secara positif. Pembelajara jarak jauh 

menggunakan platform dan perangkat lunak yang dapat 

menunjang pembelajaran serta akan bermanfaat bagi guru, anak 

didik dan orang tua, seperti whatsapp, telegram, zoom meeting, 

google meet, google classroom, quiepper school, ruang guru 

dan aplikasi lainnya.  

Pembelajaran daring menjadi salah satu pilihan bagi 

guru pada dunia pendidikan di tengah pandemi Covid-19 ini 

agar proses belajar mengajar dapat terlaksana. Orang yang 

berperan penting terhadap perubahan system pembelajaran yang 

                                                           
22

 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003. 
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biasanya dilaksanakan di kelas menjadi pembelajaran secara 

daring yaitu guru. Karena guru merupakan pengendali dalam 

kegiatan belajar mengajar.
23

 

Beberapa prinsip pelaksanaan Belajar Dari Rumah yang 

tertuang dalam SE Menteri Pendidikan dan kebudayaan No. 4 

Tahun 2020 yaitu: 

a. Keselamatan dan kesehatan lahir batin anak didik, guru, kepala 

sekolah dan seluruh warga sekolah, 

b. Kegiatan Belajar Dari Rumah dilaksanakan untuk memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi anak didik tanpa 

membebani penuntasan capaian kurikulum, 

c. Fokus pembelajaran Belajar Dari Rumah kepada pendidikan 

kecakapan hidup seperti tentang pandemi Covid-19. 

d. Berdasarkan jenjang usia dan jenjang pendidikan, konteks 

budaya, karakter dan jenis kekhususan anak didik maka materi 

yang diberikan bersifat iklusif. 

e. Pelaksanaan belajar dari rumah dianjurkan aktivitas dan tugas-

tugasnya yang bervariasi. 

f. Umpan balik untuk setiap kegiatan sebagai penilaian harus 

bersifat kualitatif. 

g. Menggunakan pola interaksi dan komunikasi antara orang tua 

dan guru yang positif.  

                                                           
23

 Arifah Prima Satrianingrum and Iis Prasetyo, ‗Persepsi Guru 

Dampak Pandemi Covid-19 Terhadap Pelaksanaan Pembelajaran Daring Di 

PAUD‘, Jurnal Obsesi : Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 5.1 (2020), 633 

<https://doi.org/10.31004/obsesi.v5i1.574>. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan memaparkan kerangka isi dan 

alur logis penyusunan tesis yang dibagi kedalam tiga bagian 

yaitu bagian muka, bagian inti, dan bagian penutup. Bagian 

muka terdiri dari halaman sampul, lembar pengesahan, motto, 

persembahan, kata pengantar, abstrak, daftar isi, dan daftar 

lampiran. 

Bagian inti berisikan uraian-uraian penelitian dimulai 

dari pendahuluan sampai penutup yang tersusun dalam satuan 

bab. Terdapat lima bab dalam bagian inti.  

Bab I berisikan latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori dan sistematika pembahasan. 

Bab II berisikan landasan teoretis mengenai pola 

komunikasi guru dan anak didik dalam proses pembelajaran 

yang berkualitas dimasa pandemi Covid-19.  

BAB III memaparkan tentang metode penelitian yang 

terdiri dari jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian, subyek 

dan obyek penelitian, unit of analysis, teknik pengumpulan 

data, teknik analisis data, gambaran umum sekolah serta analisis 

SWOT. 

Bab IV berisikan pembahasan dan analisis hasil dari 

penelitian. Selain itu bagian ini juga fokus pada hal-hal 

berkaitan dengan pelaksanaan komunikasi guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi 

Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru. Kemudian diuraikan pula 
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dampak dan pengembangan pelaksanaan komunikasi guru dan 

anak didik dalam proses pembelajaran yang berkualitas  di masa 

pandemi Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru.  

Bab V yaitu penutup, terdiri dari simpulan, saran-saran 

dan kata penutup.   
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan berkaitan 

dengan pola komunikasi guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 studi kasus di TK 

Negeri 6 Pekanbaru dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi dalam proses pembelajaran di masa 

pandemi Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru yaitu dengan 

pola komunikasi satu arah, pola komunikasi dua arah 

(interaksi) dan pola komunikasi banyak arah (transaksi). 

Metode pembelajaran daring dengan media pembelajaran 

melalui videocall, pesan teks, pesan suara, gambar dan 

video simulasi, pembelajaran terlaksana dengan baik 

meskipun masih dirasa kurang efektif menurut guru dan 

orang tua. Pola komunikasi satu arah terlaksana ketika guru 

memberikan penjelasan mengenai tugas anak melalui pesan 

teks, pesan suara dan video simulasi di aplikasi whatsapp. 

Pola komunikasi dua arah (interaksi) terjadi ketika proses 

pembelajaran dengan media videocall berupa tanya jawab 

antara guru dan anak didik yang memungkinkan adanya 

respon dan umpan balik antara guru ke anak didik dan 

sebaliknya. Pola komunikasi banyak arah (transaksi) terjadi 

ketika pelaksanaan pembelajaran melalui videocall. Proses 

komunikasi tersebut antara guru dan anak didik serta anak 

didik dan anak didik lainnya untuk membahas dan 
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berdiskusi tentang sesuatu hal. Pola komunikasi yang 

sering terjadi dalam proses pembelajaran dimasa pandemi 

Covid-19 di TK Negeri 6 Pekanbaru yaitu pola komunikasi 

satu arah dan pola komunikasi dua arah (interaksi). Pola 

komunikasi guru dan anak didik sangat berperan penting 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 

karena dapat menstimulus aspek-aspek perkembangan 

anak, mengontrol kelas agar anak dapat aktif dan semangat 

dalam belajar serta menimbulkan kelekatan antara guru dan 

anak didik meskipun dilaksanakan secara daring. 

2. Pembelajaran yang berkualitas ditandai dengan 

terlaksananya aktivitas anak didik, keterampilan guru 

dalam mengelola pembelajaran, hasil belajar anak didik, 

iklim pembelajaran yang kondusif, materi pembelajaran, 

media pembelajaran, dan sistem pembelajaran dilaksanakan 

di sekolah. Namun pada masa pandemi Covid-19 ini di TK 

Negeri 6 Pekanbaru tidak dapat melaksanakan 

pembelajaran di sekolah, media dan aktivitas anak didik 

yang terbatas, iklim pembelajaran yang kurang kondusif 

serta hasil belajar anak didik yang kurang maksimal dan 

tidak signifikan. Berdasarkan hal-hal tersebut dapat 

disimpulkan bahwa  komunikasi guru dan anak didik dalam 

proses pembelajaran di masa pandemi Covid-19 tidak 

cukup mampu membangun proses pembelajaran yang 

berkualitas di TK Negeri 6 Pekanbaru. 
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3. Mengembangkan pola komunikasi dalam mewujudkan 

pembelajaran yang berkualitas adalah membentuk 

komunikasi yang efektif sesuai dengan 5 hukum 

komunikasi yaitu respect, emphaty, audible, clarity dan 

humble kemudian menentukan pola komunikasi yang akan 

digunakan berdasarkan faktor yang dipertimbangkan yaitu 

tujuan yang akan dicapai, sifat bahan ajar, sumber belajar, 

karakteristik kelas, dan kemampuan guru. Namun lebih 

baik ketiga pola komunikasi digunakan secara kombinasi 

sehingga terciptanya perubahan pengetahuan, tingkah laku 

dan saling pengertian antara guru dan anak didik karena 

ketiga pola komunikasi tersebut memiliki warna dan bentuk 

yang berbeda dalam proses pembelajaran.    

4. Dampak dari komunikasi antara guru dan anak didik dalam 

proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 turut 

dirasakan oleh anak didik, guru dan orang tua. Dampak 

terhadap anak yaitu fokus kegiatan anak berupa penugasan 

dalam bentuk LKA mengakibatkan anak merasa bosan, 

kurangnya motivasi belajar, kurangnya disiplin diri, tidak 

optimalnya aspek-aspek perkembangan anak serta anak 

menjadi lebih sering main handphone. Dampak bagi guru 

yaitu tidak leluasanya memantau pertumbuhan dan 

perkembangan anak, waktu guru yang harus fleksibel saat 

melakukan videocall, dan sulitnya membuat penilaian 

pertumbuhan dan perkembangan anak serta hubungan 

antara guru dan orang tua akan semakin erat. Adapun 
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dampak bagi orang tua yaitu dapat melatih orang tua untuk 

sabar dalam menghadapi dan mengajari anak-anaknya serta 

hubungan orang tua dan anak menjadi lebih dekat karena 

anak selalu didampingi orang tua dalam belajar.  

B. Saran  

Beberapa saran dari peneliti terkait dengan pola 

komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran yang berkualitas di masa pandemi Covid-19 yaitu: 

1. Bagi Sekolah, hendaknya menambah intensitas komunikasi dan 

pembelajaran dengan tatap muka melalui videocall agar dapat 

menciptakan pembelajaran yang berkualitas khususnya di masa 

pandemi Covid-19. 

2. Bagi guru, hendaknya terus meningkatkan kemampuan diri 

yakni kemampuan teknologi dan komunikasi agar dapat 

melaksanakan pembelajaran dan komunikasi melalui berbagai 

platform lainnya.  

3. Bagi orang tua, hendaknya kooperatif dengan guru dan tidak 

mengerjakan tugas sehingga guru dapat menilai pertumbuhan 

dan perkembangn anak secara otentik.  

4. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih banyak yang 

perlu disempurnakan. Untuk itu penelitian selanjutnya dapat 

memperluas area penelitiannya agar lebih mengetahui pola 

komunikasi antara guru dan anak didik dalam proses 

pembelajaran dimasa pandemi Covid-19. 
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WAWANCARA KEPALA SEKOLAH 

Nama  : Yuliarni, S.Pd 

Tanggal : 7 Desember 2020 

Pukul  : 10.05 WIB 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah TK Negeri 6 

Pekanbaru 

 

1. P : Apakah letak TKN 6 Pekanbaru strategis dan mempengaruhi 

proses belajar mengajar? 

N : TK Negeri 6 ini terletak di tengah kota, satu komplek 

dengan kantor camat Tampan dan Polsek Tampan. Karena kita 

diapit oleh gugus tugas penangan Covid-19 maka untuk 

pembelajaran tatap muka di sekolah dimasa pandemi ini kita 

tiadakan mengingat anak-anak akan sulit menerapkan protokol 

kesehatan. Selama pandemi ini kita masih mengikuti instruksi 

dari dinas pendidikan yaitu dengan pembelajaran daring 

2. P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi 

Covid-19 ini? 

N : Di TK Negeri 6 Pekanbaru menggunakan metode Daring 

dengan sistem penugasan. Jenis media yang digunakan yaitu 

LKA, video simulasi, foto-foto dan videocall, kalo untuk LKA 

ini orang tua diminta untuk mengambil dan mengantarkan 

kembali LKA tersebut ke sekolah setiap hari Senin atau sesuai 

dengan kesepakatan orang tua dan guru kelas. Selain itu 

beberapa tugas atau kegiatan diberikan melalui pesan teks, 

pesan suara video simulasi maupun foto-foto. Untuk menyapa 

dan berkomunikasi dengan anak melalui videocall pada aplikasi 

whatsapp. Hal ini dilaksanakan satu kali dalam seminggu.  

3. P :  Bagaimana Pola komunikasi antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Dalam proses pembelajaran di pendidikan anak usia dini 

guru harus menguasai teknik maupun pola komunikasi agar 

dapat menstimulus pertumbuhan dan perkembangan anak-anak. 

Selain itu dapat menghidupkan suasana kelas saat pembelajaran 

berlangsung. Jadi guru harus bisa memvariasikan 

komunikasinya ke anak. Itu pembelajaran di kelas. Sama halnya 

saat daring ini. Interaksi langsung dengan anak hanya melalui 

videocall. Ini tantangannya lebih besar untuk guru agar anak 
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lebih aktif walaupun terbatas ruang dan waktu. Ibu berharap 

guru-guru tetap semangat dalam melaksanakan tugas ini. Jadi 

dalam pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi Covid-19 ini 

pola komunikasi yang digunakan yaitu pola komunikasi satu 

arah, dua arah dan terkadang menggunakan pola komunikasi 

banyak arah.  

4. P : Bagaimana peran pola komunikasi dalam pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19? 

N : Seperti yang bu Yuli jelaskan tadi bahwa ketiga pola 

komunikasi ini sangat berperan penting dalam pembelajaran. 

Selain dapat merangsang aspek-aspek perkembangan anak, 

terutama aspek bahasa dan kognitif ya sama keberanian atau 

percaya diri anak, beragam pola komunikas itu dapat juga 

mengontrol suasana kelas dan membuat anak aktif kemudian 

ikut andil dalam proses pembelajaran serta mencapai tujuan 

pembelajaran seperti yang kita harapkan. Nah, bagaimana saat 

pembelajaran daring ini? Ya guru tetap harus dapat membangun 

komunikasi yang baik dengan anak agar guru-guru dapat 

menilai perkembangannya. Bu Yuli yakin guru-guru disini 

sudah membangun komunikasi seoptimal mungkin kepada anak 

dengan tiga pola komunikasi tersebut agar tujuan pembelajaran 

sampai kepada anak didik. 

5. P : Apakah semua fungsi komunikasi terlaksana atau tercapai 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19? 

N : Setelah ibu amati proses belajar mengajar disetiap kelas 

bahwa ada satu fungsi komunikasi yang tidak dapat terlaksana 

yaitu fungsi ritual. Fungsi ritual ini biasanya dalam bentuk 

upacara bendera, kegiatan keagamaan, perayaan-perayaan dan 

lain-lain. Dikarenakan anak-anak tidak dapat kita kumpulkan 

maka beberapa kegiatan tidak dapat terlaksana. 

6. P : apakah komunikasi yang dilaksanakan antara guru dan anak 

didik bisa dikatakan komunikasi efektif? 

N : Komunikasi efektif merupakan hubungan dan interaksi yang 

sangat diharapkan dalam proses pembelajaran. Guru sebagai 

pengajar dan sekaligus motivator harus bisa menciptakan 

komunikasi yang efektif sehingga pembelajaran juga akan 

menjadi baik dan efektif karena dalam mendidik anak serta 

dalam berkomunikasi dengan anak yang kita berikan bukan 
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hanya informasi baru, pelajaran baru lebih dari itu bagaimana 

kita bisa meraih perhatian, kepedulian, cinta kasih anak dan 

lain-lain. Sehingga anak senang belajar dengan kita dan apa 

yang kita sampaikan akan sampai kepada anak-anak. 

7. P : Sampai kapan pelaksanaan pembelajaran secara daring ini? 

N : Sebelumnya ada kabar bahwa tanggal 4 Januari kemarin 

diperbolehkan untuk pembelajaran tatap muka di sekolah. Kami 

sudah mulai senang mendengar kabar itu, tapi kemudian keluar 

surat dari dinas pendidikan yang merupakan perpanjangan 

tangan dari walikota Pekanbaru kalau pembelajaran tatap muka 

di sekolah ditiadakan, menunggu info selanjutnya. Jadi saat ini 

kami masih dalam masa menunggu dan melanjutkan 

pembelajaran daring. Kalo pembelajaran tatap muka kan kita 

bisa dengan mudah menilai proses anak dalam mengembangkan 

enam aspek perkembangan. Tetapi kalo pembelajaran daring ini 

tentu ada campur tangan orang tua karena orang tua yang 

mendampingi anak selama belajar di rumah ini. Sehingga kita 

tidak bisa sepenuhnya menilai dari video-video, foto-foto di WA 

dan grup-grup kelas. Jadi kita tidak dapat melihat hasil 

pembelajaran itu melalui proses tetapi kita hanya terima 

hasilnya saja. 

 

 

 

 

  



153 
 

WAWANCARA TATA USAHA DAN BENDAHARA 

Nama  : Rezki Amalia, S.Pd 

    Dra. Andi Hasnah 

Tanggal : 4 Desember 2020 

Pukul   : 09.15 WIB 

Tempat : Halaman Sekolah TK Negeri 6 Pekanbaru 

 

1. P : Apakah letak TK Negeri 6 Pekanbaru strategis dan 

mempengaruhi proses belajar mengajar? 

N : menurut ibu letak TK ini strategis karena mudah dijangkau 

oleh masyarakat sekitar kecamatan Tampan. Letaknya tidak 

terlalu dekat dengan jalan raya dan tidak terlalu jauh juga 

masuk ke dalam sehingga proses pembelajaran tidak terganggu. 

2. P : Apa yang membedakan antara sekolah ini dengan sekolah 

lainnya? 

N : TK ini merupakan TK tertua di Panam jadi masyarakat lebih 

memilih ke TK ini. Selain itu sebagai pertimbangan orang tua 

kan  mengenai permainannya dan fasilitas yang ada di sekolah. 

permainan outdoor dan indoor cukup lengkap. Yang jadi daya 

tarik yaitu fasilitas kolam renang dan ekstrakurikuler yang 

masih banyak sekolah lain belum miliki.  

3. P : Konsep kurikulum seperti apa yang digunakan? 

N : kurikulum 2013 sama dengan sekolah-sekolah lain. 

4. P : Bagaimana pembiayaan atau SPP selama pandemi Covid-19 

ini? 

N : selama covid ini kami menggratiskan SPP untuk semester 1 

dan 2.   

5. P : Apakah ada fasilitas dan ekstrakurikuler unggulan? 

N : ekstrakurikuler unggulan disini kami ada drumband, renang, 

futsal, nari tradisional, mewarnai, dan tahfidz. 
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WAWANCARA GURU KELAS 

Nama  : Rosmiati, S.Pd 

Tanggal : 7 Desember 2020 

Pukul   : 08.15 WIB 

Tempat : Ruang Kelas B1 TK Negeri 6 Pekanbaru 

 

1. P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi 

Covid-19 ini? 
N : TK Negeri 6 menggunakan metode pembelajaran daring 

melalui platform whatsapp baik videocall maupun pesan teks, 

pesan suara dan video-video. Selain itu untuk tugas anak 

dikirim melalui whatsapp dan beberapa dijemput di sekolah. 

Kemudian untuk pengembaliannya ke sekolah itu di tentukan 

sama guru kelas. Kalo kelas B1 ibu minta pengembalian 

sekaligus pengambilan tugas di hari senin atau selasa. Proses 

pembelajaran dengan videocall ini biasanya diawali dengan ibu 

menyapa anak, Tanya kabar dan seterusnnya. Kemudian berdoa. 

Ibu minta salah satu anak memimpin doa. Untuk melatih 

percaya diri anak. Ini bergiliran setiap videocall dilakukan. 

Terkadang nyanyi-nyanyi dan melakukan beberapa tepukan 

tangan, bercerita dan menyampaikan beberapa tugas atau 

kegiatan yang akan dilakukan anak. 
2. P : Komunikasi yang seperti apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 

N : komunikasi pembelajarannya masih menggunakan verbal 

dan non verbal namun tidak dapat bersentuhan langsung dengan 

anak. Melalui videocall misalkan itu sudah mewakilkan 

komunikasi verbal dan nonverbal.  

3. P : Apa saja media yang digunakan dalam berkomunikasi 

dengan anak didik? 
N : kami menggunakan hp melalui aplikasi wa dengan cara 

videocall, telepon, dan pesan teks. 

4. P : Bagaimana Pola komunikasi antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Dimasa pandemi seperti sekarang ini kan kita di TK Negeri 

6 pada umumnya melakukan pembelajaran daring atau belajar 

dari rumah. Jadi untuk komunikasi secara langsung pun 
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terbatas. Untuk komunikasi satu arah ini kan identik dengan 

ceramah ya. Kami melakukan videocall dan membuat video 

pembelajaran atau menjelaskan kegiatan-kegiatan anak. Selain 

video, kadang-kadang menggunakan rekaman suara atau voice 

note dan pesan teks kepada orang tua. Misalnya melalui video 

yang ibu rekam, ibu menyapa anak-anak, kemudian nanya 

kabar, terus nanyain tugas sebelumnya udah dikerjain apa 

belum. Selanjutnya ibu jelaskan tugas atau kegiatan yang harus 

anak kerjakan di rumah. Untuk perkembangan motorik, 

misalnya ibu minta anak-anak menirukan katak melopat. Ibu 

akan buat rekaman video ibu melompat seperti katak atau anak 

ibu yang menjadi contoh di video itu. Yaa gitulah bentuk 

komunikasi satu arah dengan anak dimasa pandemi ini. Kalo 

yang dua arah kegiatannya dengan melakukan Tanya jawab 

antara guru sama anak. Yang banyak arah jarang banget terjadi. 

5. P : Bagaimana peran pola komunikasi dalam pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19? 

N : Selama masa pandemi ini komunikasi dengan anak didik 

sangat terbatas. Komunikasi secara tatap muka hanya via 

videocall dalam waktu yang cukup singkat. Jadi saat itulah 

guru-guru memaksimalkan interaksi dan komunikasi dengan 

anak. Menurut ibu ketiga pola komunikasi tersebut sangat 

berperan penting dalam proses pembelajaran. Meskipun tidak 

terlalu optimal karena cukup banyak gangguan saat videocall 

seperti signal dan lain-lain. Perannya yang sangat ibu rasakan 

yaitu ibu dapat menyampaikan beberapa materi baru secara 

langsung tatap muka, anak bisa aktif dan berani berbicara 

meskipun masih di pancing atau ditanya-tanya dulu terus bisa 

dijadikan penilaian 

6. P : Apakah semua fungsi komunikasi terlaksana atau tercapai 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19? 

N : fungsi komunikasi sosial, ekspresif, dan instrumental yang 

tercapai. Karena komunikasi dengan anak merupakan sikap 

sosial, kemudian guru bisa mengekspresikan perasaannya 

dengan memuji anak ketika bisa melakukan sesuatu seperti 

arahan guru serta fungsi instrumental yakni memberikan 

informasi berupa ilmu dari guru kepada anak didik.   
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7. P : Apakah komunikasi yang dilaksanakan antara guru dan anak 

didik bisa dikatakan komunikasi efektif? 

N : Sebenarnya model pembelajaran daring gini membosankan. 

Ibu aja sebagai guru udah sangat bosan, apalagi anak dan orang 

tuanya. Ndehh, kapan lah corona ni berakhir. Kalo komunikasi 

secara langsung melalui videocall kan kita bisa tu lihat mana 

anak yang semangat, mana anak yang loyo dan malas-malasan. 

Jadi apabila ada anak yang gak semangat ketika belajar, ibu 

tanyakan langsung kepada anak dan orang tuanya di luar proses 

pembelajaran. Bisa juga saat bertemu dengan anak di sekolah 

ketika anak mengantarkan tugasnya. Disitu lah ibu bisa 

memberikan solusi dan motivasi. Menjadi tantangan tersendiri 

sih dimana kita harus bisa membuat kegiatan yang 

menyenangkan untuk anak. 

8. P : Bagaimana prosedur penilaian perkembangan anak? 

N : penilaian dari hasil kerja anak baik dari foto, video maupun 

LKA. Kamu tidak memaksakan anak harus tuntas dalam waktu 

yang ditentukan, karna kamu mengedepankan kenyamanan anak 

dan orang tua sehingga anak dan orang tua tidak merasa 

keberatan.  

9. P : Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari komunikasi 

dalam pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Beberapa anak terlihat malas-malasan dan diam saja ketika 

belajar melalui videocall. Mungkin mereka bosan dengan 

system belajar seperti ini. Jangankan anak, ibu saja terkadang 

bisa merasa bosan, hehee. Kalo LKA dan tugas lain berupa 

kegiatan ada juga beberapa anak tidak menyerahkan ke ibu. 

Mungkin karna orang tuanya sibuk atau bagaimana. Makanya 

kalo penilaian kami guru-guru sedikut bingung karena susah 

memantau aspek-aspek perkembangan anak. Rata-rata semua 

kelas sama sih masalahnya 

10. P : Apa saja yang ingin dicapai untuk anak dalam proses 

pembelajaran selama pandemic covid-19 ini? 

N : yang ibu harapkan aspek-aspek perkembangan anak dapat 

berkembang secara maksimal meskipun hanya melalui 

pembelajaran daring. 
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WAWANCARA GURU KELAS 

Nama  : Jurmisrawati, S.Pd 

Tanggal : 8 Desember 2020 

Pukul   : 11.30 WIB 

Tempat : Ruang Kelas B2 TK Negeri 6 Pekanbaru 

 

1. P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi 

Covid-19 ini? 
N : pembelajaran disini menggunakan metode daring, anak 

belajar di rumah dan didampingi oleh orang tuanya. 

2. P : Komunikasi yang seperti apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 
N : Komunikasi dengan anak didik maupun orang tua tetap 

harus kami jaga meskipun pembelajaran melalui daring. Dalam 

pembelajaran sendiri komunikasi verbal dan non verbal tetap 

terjadi. Dan seringnya komunikasi verbal dan non verbal itu 

terjadi secara bersamaan. Saat videocall kan ibu ngomong dan 

menjelaskan sesutu sama anak sekaligus dengan beberapa 

isyarat tangan juga. Selain itu pesan teks kan salah satu 

komunikasi verbal juga, itu lebih ke orang tua sih. Karna orang 

tua yang megang whatsapp. Kalo biasanya (komunikasi) non 

verbal itu dengan mengelus dan menyentuh anak secara 

langsung, sekarang kan gak bisa. Kecuali kalo anak ikut orang 

tua nya mengantarkan tugas. Saat itulah kesempatan ibu 

bertemu anak dan melakukan sedikit komunikasi, baik verbal 

dan non verbal. 

3. P : Apa saja media yang digunakan dalam berkomunikasi 

dengan anak didik? 
N : media yang kami gunakan aplikasi whatsapp dengan fitur 

videocall, pesan, telpon, kirim video dan foto-foto. 

4. P : Bagaimana Pola komunikasi antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Komunikasi transaksi dilaksanakan ketika guru dan anak 

berdiskusi tentang sesuatu. Kalo di kelas komunikasi ini mudah 

dilaksanakan, biasanya anak-anak cukup aktif. Namun saat 

daring ini melalui videocall agak susah terlaksana. Karena 

beberapa anak malu-malu ketika berinteraksi dengan  teman dan 

guru. Mungkin karena belum pernah bertemu teman-temannya 
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secara langsung. Selain itu intensitas kita videocall ini sangat 

sedikit, yaitu hanya satu kali dalam seminggu. Misalkan diskusi 

tentang tumbuhan atau bunga keladi. Guru meminta salah satu 

anak untuk menceritakan cara ia merawat tumbuhannya. 

Sesekali ada anak lain yang berkomentar mengenai cara 

merawat tumbuhan tersebut dan terjadi interaksi antara guru, 

anak satu dengan anak lainnya. 

5. P : Bagaimana peran pola komunikasi dalam pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19?  

N : dapat menghidupkan suasana pembelajaran dan 

menstimulus aspek-aspek perkembangan anak.  

6. P : Apakah semua fungsi komunikasi terlaksana atau tercapai 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19? 

N : dari yang Yaya jelaskan tadi ibu rasa tidak semua fungsi 

terlaksana. Yang terlaksana hanya fungsi sosial, fungsi ekspresif 

dan fungsi instrumental. 

7. P : Apakah komunikasi yang dilaksanakan antara guru dan anak 

didik bisa dikatakan komunikasi efektif? 

N : Dalam berkomunikasi dengan anak-anak, kita harus rendah 

hati, menghargai pendapat anak, mendengarkan anak bahkan 

mengakui kesalahan apabila guru melakukan kesalahan. Karna 

guru sebagai role model bagi anak. Guru harus dapat 

mentransferkan energy positif sehingga anak senang belajar 

dengan kita. Kalo untuk menghargai pendapat, misalnya guru 

memberikan pertanyaan atau pernyataan dan ada anak yang 

pendapatnya berbeda dengan anak lain bahkan dengan guru. 

Kita tidak bisa menyalahkan. Mungkin kita bisa meluruskan 

apabila pendapat dia tidak sesuai. Sama dengan mengakui 

kesalahan. Apabila ibu bikin kesalahan kepada anak, misalnya 

ibu lupa sesuatu atau bagaimana, ya tentu saja dengan 

kerendahan hati kita harus meminta maaf kepada anak-anak. 

Seperti yang ibu bilang tadi, guru sebagai model bagi anak yang 

nantinya akan dicontoh oleh anak 

8. P : Bagaimana prosedur penilaian perkembangan anak? 

N : penilaian dari tugas-tugas atau kegiatan anak yang tidak 

memberatkan orang tua. Orang tua mengirimkan hasil kerja 

anak berupa foto dan video serta LKA.  
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9. P : Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari komunikasi 

dalam pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Dampak yang cukup terasa yaitu tidak leluasanya kami 

memantau pertumbuhan dan perkembangan anak sehingga saat 

penulisan rapor kami bingung gimana menilai aspek-aspek 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang tidak bisa di cover 

melalui tugas-tugas yang diberikan oleh guru. Selain itu waktu 

yang cukup tersita karena dalam satu hari itu ada anak-anak 

yang tidak bisa melaksanakan videocall karena orang tuanya 

bekerja atau hp nya bergantian dengan kakaknya. Jadi waktu 

kami harus fleksibel agar semua anak terlayani melalui 

videocall. Kami juga merasakan sulitnya menyampaikan meteri 

pembelajaran yang hanya bisa dilakukan melalui videocall, 

pesan teks, pesan suara dan video simulasi 

10. P : Apa saja yang ingin dicapai untuk anak dalam proses 

pembelajaran selama pandemic covid-19 ini? 

N : aspek-aspek anak berkembang secara maksimal dan 

pembelajaran segera normal kembali. 
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WAWANCARA GURU KELAS 

Nama  : Dorinarita Fitriane, S.Pd 

Tanggal : 7 Desember 2020 

Pukul   : 09.25 WIB 

Tempat : Ruang Kelas B3 TK Negeri 6 Pekanbaru 

 

1. P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi 

Covid-19 ini? 
N : pembelajaran di TK Negeri 6 ini daring melalui aplikasi wa 

berupa videocall, pesan, foto dan video. Setiap hari senin 

diminta orang tua untuk mengambil tugas anak di sekolah dan 

dikembalikan diminggu selanjutnya.   
2. P : Komunikasi yang seperti apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 
N : komunikasi verbal dan nonverbal melalui videocall dan 

pesan atau foto serta video.  
3. P : Apa saja media yang digunakan dalam berkomunikasi 

dengan anak didik? 
N : kami menggunakan aplikasi wa untuk videocall, telpon dan 

pesan teks.  

4. P : Bagaimana Pola komunikasi antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Kalo komunikasi secara langsung ke anak dengan tatap 

muka dimasa pandemic ini sangat jarang. Tapi ada beberapa 

anak yang sempat komunikasi langsung dengan ibu saat ia 

mengantar dan mengambil tugas. Selain itu komunikasinya ya 

lewat videocall untuk nanya-nanya kegiatan dan tugas anak. 

Umumnya sih ada umpan balik dari anak ketika komunikasi 

tatap muka ini begitu juga dengan videocall. Misalnya ibu 

melakukan Tanya jawab sama Naura tentang hewan 

peliharaannya, begitu juga dengan anak lain. Bentuk umpan 

baliknya seperti menanyakan kembali apa yang anak tidak 

ngerti atau tidak kedengaran sehingga ibu mengulang apa yang 

ibu sampaikan tadi, itu secara verbal ya. Kalo nonverbalnya 

kebanyakan dengan anggukan dan geleng-geleng. Jadi dengan 

komunikasi inilah kami guru-guru bisa menilai sejauh mana 

berkembangnya aspek bahasa anak, sejauh mana keberanian dia 

bersosialisasi dan berinteraksi dengan guru. Apalagi anak baru, 
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kan banyak tu yang takut-takut dan malu-malu ketika berbicara 

dengan guru. Terus manfaat komunikasi interaksi ini 

menimbulkan kelekatan dan relasi antara guru dan anak. 

Makanya anak-anak suka dan gak malu-malu lagi ketika 

berbicara dengan guru. 

5. P : Bagaimana peran pola komunikasi dalam pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19? 

N : Pola yang paling dominan menurut ibu selama pembelajaran 

daring ini hanya ceramah dan pola interaksi atau dua arah. 

Karena jika tidak ditanya dan tidak disebutkan nama anak, dia 

tidak akan bertanya atau berbicara. Jadi apabila ada anak yang 

terlihat main-main atau mengantuk misalnya, ibu panggil 

namanya dan ibu tanya tentang sesuatu. Tapi makin kesini 

anak-anak udah mulai aktif setelah melewati satu semester. 

6. P : Apakah semua fungsi komunikasi terlaksana atau tercapai 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19? 

N : tidak. Hanya tiga fungsi yaitu fungsi sosial, fungsi ekspresif 

dan fungsi instrumental. Kalo fungsi ritual tidak terlaksana 

karna kegiatan upacara dan kegiatan sholat berjamaah tidak 

dappat dilaksanakan. 

7. P : Apakah komunikasi yang dilaksanakan antara guru dan anak 

didik bisa dikatakan komunikasi efektif? 

N : Iya, kami guru-guru harus punya waktu yang fleksibel. 

Karna kan pembelajaran daring ini harus didampingi sama 

orang tuanya. Sedangkan orang tua sibuk dengan kerjaannya. 

Jadinya ibu harus Tanya dulu ―mama, Seina bisa gak ya 

videocall hari ini?‖ terus ibu tawarkan waktunya. Misalkan 

pagi, siang, sore atau malam. Kalopun Cuma 3 orang yang bisa 

pagi, ya tiga anak tu aja kita videocall. Misalkan ada yang 

bisanya malam, ya malam videocall nya. Videocallnya juga gak 

lama-lama. Palingan 15 menit. Yang penting ada bentuk 

komunikasi secara langsung antara guru dan anak sehingga 

kami bisa menilai gimana perkembangan anak-anak dalam 

komunikasi, bahasa, kemandirian dan kepercayaan dirinya. Gitu 

lah mungkin bentuk respect atau menghargai dan menghormati 

anak dan orang tua melihat waktu kapan kita bisa 

berkomunikasi dengan anak. 
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Tentu saja pesan kegiatan atau informasi-informasi yang 

disampaikan ke anak itu jelas agar apa yang dimaksud oleh guru 

sama dengan yang diterima oleh anak dan tidak menimbulkan 

perbedaan penafsiran. Misalkan ibu minta anak menceritakan 

kegiatannya di rumah. Maka anak akan menceritakan kegiatan-

kegiatannya ketika sedang berada di rumah. Namun terkadang 

ada anak yang malah menceritakan kegiatannya ketika pergi 

bersama orang tuanya keluar misalkan. Ibu tidak menyalahkan 

sih, mungkin itu bagian dari kreatifitas dia. Atau mungkin karna 

ada gangguan dari luar sehingga apa yang disampaikan ibu 

tidak sama dengan apa yang ditafsirkan oleh anak. Tapi sangat 

jarang sih hal seperti ini terjadi 

8. P : Bagaimana prosedur penilaian perkembangan anak? 

N : seperti yang dijelaskan di surat edaran meneteri pendidikan 

untuk Covid ini kami tidak memberatkan orang tua dengan 

tuntutan tugas anak sehingga penilaian diambil dari hasil kerja 

anak LKA dan kegiatan-kegiatan yang di foto atau direkam 

orang tua di rumah. Itupun kadang ada orang tua yang tidak 

mengirimkan.  

9. P : Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari komunikasi 

dalam pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : kalo kata mama-mama, anak menjadi lebih sering main hp, 

main game, nonton youtube karna anak menjadi familiar dengan 

hp. Kalo untuk ibu, dampaknya tersita ke waktu sih. Kadang 

ada anak yang tidak bisa videocall pagi, jadinya sore atau 

malam setelah orang tuanya selesai bekerja. Jadinya ibu dan 

guru-guru lain harus ekstra time.   

10. P : Apa saja yang ingin dicapai untuk anak dalam proses 

pembelajaran selama pandemic covid-19 ini? 

N : semoga apa yang kami sampaikan kepada anak dapat 

diterima dan dimengerti oleh anak serta aspek-aspek 

perkembangan anak dapat berkembang secara optimal. 
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WAWANCARA GURU KELAS 

Nama  : Nurhidayati, S.Pd 

Tanggal : 8 Desember 2020 

Pukul   : 11.15 WIB 

Tempat : Ruang Kelas B4 TK Negeri 6 Pekanbaru 

 

1. P : Bagaimana pelaksanaan pembelajaran dimasa pandemi 

Covid-19 ini? 
N : kami menggunakan metode daring dan penugasan. Daring 

dengan menggunakan aplikasi wa dengan videocall, telpon dan 

pesan. Kalo penugasan melalui LKA. Jadi setiap hari senin 

orang tua mengambil tugas untuk anak yang untuk satu minggu. 

Diminggu selanjutnya orang tua mengembalikan tugas itu ke 

sekolah.  

2. P : Komunikasi yang seperti apa yang digunakan dalam 

pembelajaran? 
N : komunikasi melalui videocall atau telpon aja sih. Kadang-

kadang ada anak yang ikut ke sekolah, itulah saatnya anak kenal 

dengan guru dan berkomunikasi langsung.  
3. P : Apa saja media yang digunakan dalam berkomunikasi 

dengan anak didik? 
N : medianya melalui videocall, telpon, pesan ke orang tua dan 

LKA. 
4. P : Bagaimana Pola komunikasi antara guru dan anak didik 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : Dalam berkomunikasi ini kan penyampaian guru harus jelas, 

terutama untuk anak usia dini. Jadi selama proses pembelajaran 

lewat daring ini kita guru-guru harus menjaga komunikasi yang 

baik dan positif sama anak agar hubungan guru dan anak terasa 

menyenangkan. Jadinya anak tidak malu-malu lagi jika 

berinteraksi dengan guru dan anak akan merasa lebih akrab 

sama guru. 

5. P : Bagaimana peran pola komunikasi dalam pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19? 

N : menurut ibu sangat berpern karena kita bisa menentukan 

mau pakai pola yang mana agar informasi tersampaikan kepada 

anak didik. Tentu saja menyesuaikan keadaan dan materi seperti 

apa yang akan disampaikan. 
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6. P : Apakah semua fungsi komunikasi terlaksana atau tercapai 

dalam proses pembelajaran dimasa pandemi Covid-19? 

N : tidak terlaksana. Hanya tiga fungsi yaitu fungsi sosial, 

fungsi ekspresif dan fungsi instrumental. Kalo fungsi ritual 

tidak terlaksana karna kegiatan upacara dan kegiatan sholat 

berjamaah tidak dappat dilaksanakan. 

7. P : Apakah komunikasi yang dilaksanakan antara guru dan anak 

didik bisa dikatakan komunikasi efektif? 

N : Iya, kejelasan suara dalam menyampaikan informasi sangat 

penting dalam pembelajaran anak usia dini. Karna tingkat 

pemahaman anak kan masih rendah, tidak seperti orang dewasa. 

Sehingga dalam memberikan pelajaran atau informasi dengan 

metode daring videocall ini ibu harus memberikan nada suara 

yang cukup tinggi, ceria dan pengucapan yang benar supaya 

anak mudah paham apa yang ibu sampaikan. Namun signal juga 

sering menjadi kendala selama videocall ini. Kadang suara anak 

gak terdengar, atau videonya terjeda, dan lain-lain. Jadi bagi 

anak yang mengalami kendala saat videocall, ibu akan 

menginformasikan lagi melalui pesan teks di wa orang tuanya. 

8. P : Bagaimana prosedur penilaian perkembangan anak? 

N : penilaian sederhana yang tidak memberatkan orang tua dan 

tidak menuntut anak tuntas atau mencapai kriteria seperti yang 

ada di kurikulum. Supaya anak dan orang tua enjoy dengan 

pembelajaran yang serba terbatas ini. 

9. P : Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari komunikasi 

dalam pembelajaran dimasa pandemi Covid-19?  

N : karena biasanya mengajar dengan energic jadi saat seperti 

ini ngajarnya kurang semangat. Tapi tetap di depan anak-anak 

harus semangat. Kalo dampak terhadap anak yang jelas 

beberapa aspek  perkembangan anak tidak dapat di stimulus 

seperti aspek sosial. Anak tidak dapat bersosialisasi dengan 

teman-temannya.   

10. P : Apa saja yang ingin dicapai untuk anak dalam proses 

pembelajaran selama pandemic covid-19 ini? 

N : agar informasi dan pembelajaran dari guru tersampaikan 

dengan baik dan dapat diterima oleh anak maupun orang tua. 
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WAWANCARA ORANG TUA/WALI 

1. P : Metode pembelajaran apa saja yang digunakan guru dalam 

proses pembelajaran selama pandemic covid-19? 

N : daring lewat videocall wa, tugas seminggu sekali diambil ke 

sekolah. tugas nya menulis, mewarnai dan membuat video. 

Guru mengirim video pembelajaran dan menjelaskannya.   

2. P : Apakah metode tersebut membentuk komunikasi yang baik 

dalam proses pembelajaran? 

N : Selama pembelajaran daring ini saya selalu mendampingi 

Yuyu ketika videocall, ataupun belajar dengan metode lainnya. 

Misalkan bu Mis mengirim pesan teks untuk tugas anak di 

rumah, tentu saja saya yang bacakan isi pesan tersebut karna 

Yuyu belum bisa baca. Itukan salah satu bentuk komunikasi 

verbal ya. 

3. P : Pola komunikasi seperti apa yang cocok digunakan dalam 

pembelajaran selama covid-19 ini? 

N : videocall karena anak-anak bisa melihat dan mendengar 

langsung guru dan teman-temannya.  

4. P : Dalam mempraktikkan berbagai kegiatan, apakah guru 

berkomunikasi dengan baik kepada anak? 

N : Saat pembelajaran dengan videocall saya melihat ada 

kemajuan dari Rafiq. Dulu saat awal-awal belajar dia diam aja. 

Tapi karna Bu Yati selalu memberikan pancingan buat Rafiq 

dan anak-anak lain untuk menjawab pertanyaan dari Bu Yati 

atau pertanyaan dari temannya, jadinya Rafiq mulai berani 

berbicara dan aktif saat pembelajaran. Sebenarnya Rafiq ini 

anaknya cerewet di rumah. Tapi saat belajar dengan teman-

temannya di WA dia banyak diam. 

5. P : Bagaimana proses pelaksanaan komunikasi dalam 

pembelajaran selama pandemic covid-19 ini? 

N :  kuraang efektif tidak setiap hari dan tidak kontak langsung. 

Karena bagi anak usia dini mereka sebaiknya belajar sambil 

bermain bersama teman-teman dan gurunya. 

6. P : Apakah komunikasi dalam proses pembelajaran dimasa 

pandemic covid-19 ini telah terlaksana dengan baik dan efektif 

untuk pembelajaran anak usia dini? 

N : Meskipun komunikas lewat videocall ini tidak terlalu efektif 

menurut saya namun pembelajaran kan harus tetap terlaksana. 
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Yumna juga kurang bersemangat kalo belajar. jadi saya dan bu 

gurunya disekolah selalu memberi semangat. Alhamdulillah 

seiring berjalannya waktu, Yumna udah mulai aktif dan berani 

bercerita, kadang-kadang memimpin doa, hafalan surah pendek, 

nyanyi, tepuk-tepuk dan lain-lain didepan temannya walaupun 

hanya di videocall aja. 

7. P : Apa saja dampak yang dirasakan orang tua dengan pola 

komunikasi dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan saat 

ini? 

N : dampak yang dirasakan yaitu anak dan orang tua menjadi 

lebih dekat karena dengan belajar di rumah orang tua selalu 

mendampingi dan membimbing anaknya dalam belajar serta 

mengetahui sulitnya mengajar anak usia dini (Mama Yumna). 

Selain itu sarana dan prasarana yang merupakan fasilitas utama 

dalam pembelajaran daring cukup sering menjadi kendala 

seperti jaringan yang lemah dan tiba-tiba hilang, kuota internet 

yang terbatas, hp yang harus bergantian dengan anggota 

keluarga lainnya serta pekerjaan orang tua. Ditambah lagi anak-

anak menjadi lebih sering bermain game dan menonton youtube 

di hp (Mama Keisya). 

8. P : Apa saja yang ingin dicapai untuk anak dalam proses 

pembelajaran selama pandemic covid-19 ini? 

N : tentunya orang tua ingin anak berhasil dalam belajaranya 

walaupun tidak dapat belajar tatap muk langsung dengan guru 

dan temannya.  
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Riau lulus tahun 2019. 
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C. Pengalaman Organisasi 

 Ikatan Keluarga Mahasiswa Pascasarjana (IKMP) UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta Kementerian Pariwisata dan 

Olahraga Masa Bakti 2019-2020. 

 

D. Karya Ilmiah 

1. Buku : Analisis Kebijakan Pendidikan Anak Usia Dini ditulis 

bersama anggota kelas A1 PIAUD angkatan 2019 semester 

ganjil.  

2. Artikel : 

a. Pengaruh Permainan Acak Geometri terhadap Kecerdasan 

Logika- Matematika Anak, (Kindergarten : Journal of 

Islamic Early Childhood Education Vol. 2, No. 1, November 

2019) 

b. Eksperimen Sains Anak Usia 5-6 Tahun Melalui Permainan 

Waterboom Mini, (Jurnal Audi : Jurnal Ilmiah Kajian Ilmu 

Anak dan Media Informasi PAUD Vol. 5, No. 1, Juni 2020) 

c. Model Pembelajaran Berbasis Kearifan Lokal (Local 

Wisdom) pada Usia Kanak-kanak Awal, (Jurnal Pelita 

PAUD Vol. 4, No. 2, Juni 2020). 

d. Evaluasi Pembelajaran Berbasis Aplikasi Rapor Digital 

(ARDIRA), (Jurnal Smart PAUD Vol. 4, No. 1, Januari 

2021). 

e. Tutorial Penggunaan Aplikasi Rapor Digital untuk Raudhatul 

Athfal (ARDIRA) dalam Pembuatan Laporan Evaluasi 

Pertumbuhan dan Perkembangan Anak, (Kindergarten : 

Journal of Islamic Early Childhood Education Vol. 4, No. 1, 

April 2021). 
3. Penelitian Skripsi : Pengaruh Permainan Acak Geometri 

terhadap Perkembangan Kecerdasan Logika-Matematika Anak 

Kelompok B Taman Kanak-kanak Nasyithatun Nisa Teluk 

Kiambang Kecamatan Tempuling Kabupaten Indragiri Hilir 

tahun 2018. 


	HALAMAN DEPAN TESIS
	PERNYATAAN KEASLIAN
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIASI
	PENGESAHAN
	PERSETUJUAN TIM PENGUJI
	NOTA DINAS PEMBIMBING
	MOTTO
	PERSEMBAHAN
	ABSTRAK
	ABSTRACT
	PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
	KATA PENGANTAR
	DAFTAR ISI
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN
	BAB I PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang Masalah
	B. Fokus Penelitian
	C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
	E. Kerangka Teori
	F. Sistematika Pembahasan

	BAB V PENUTUP
	A. Simpulan
	B. Saran

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN

